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ABSTRACT
Materializaton from social legal capital posed atyttrust; values;
social norm; participation in chain and also resguity require to be
involved in management implementation as sciendeaatistic, in order
to organization stand at bay in emulation in busgeorld.
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PENDAHULUAN modal kebudayaarcigltural capita) dan
Winardi merupakan salah satu modal sosial gocial capita). Modal
pakar ekonomi (1990: 1), menjelaskanekonomi adalah modal yang secara cepat
bahwa ilmu ekonomi sebagai ilmu dapat dikonversikan dengan uang dan
pengetahuan sosial, dan ilmu ekonomidapat dilembagakan dalam bentuk kepe-

erat hubungannya dengan ilmu sosiolodmilikan. Modal ekonomi merupakan
gi. Berdasarkan penjelasan di atas akadasar dari berbagai jenis modal yang
diuraikan keterkaitan modal sosial de-ada, karena dapat dikombinasikan de-
ngan ilmu manajemen. ngan sumberdaya yang lain sehingga da-
Pengertian modal sosial pertamapat memproduksi barang atau kesejahte-
kali dikemukakan oleh Lyda Judsonraan. Sedangkan modal kebudayaan
Hanifan pada tahun 1916 dalam meng-menunjuk kepada pencapaian akademis
gambarkan pusat-pusat komunitas sekoindividu yang dapat menghasilkan kese-
lah di pedalaman (Fukuyama, 2000).jahteraan, dengan diberikan contoh bah-
Selanjutnya Hanifan menjelaskan bahwawa lulusan perguruan tinggi bagi indivi-
modal sosial meliputi: rasa bersahabatdu akan berdampak dalam kesejahteraan
kemauan baik, saling simpati, sertabila dibandingkan dengan lulusan seko-
hubungan sosial dan kerjasama yang erdah dasar.
antara individu dan keluarga yang mem- Definisi modal sosial diberikan
bentuk suatu kelompok sosial. oleh Coleman (1988: 16Bocial capital
Penggunaan istilah yang lebih luasis defined by its function. It is not a
dari modal sosial oleh James Colemarsingle entity but a variety of different
seorang ahli sosiologi dan Robertentities with two elements in common,;
Putman ilmuwan politik sebetulnya ber- they all consist of some aspect of sosial
asal dari konsep yang dikemukakan olerstructures, and they facilitate certain
Bourdieu tahun 1970-an. Bourdieu actions of actors — whether persons or
dalam tulisannydThe Form of Capital  corporate actors — within the structure”
membedakan pengertian modal terdiriModal sosial didefinisikan oleh fungsi-
dari: modal ekonomigconomic capitd) nya bukan sebagai wujud yang tunggal
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tetapi berbagai macam wujud yang ber-Selanjutnya Jousairi Hasbulah (2006: 9)
beda dengan dua elemen umum; (1) memenjelaskan unsur-unsur pokok dalam
reka terdiri dari beberapa aspek struktumodal sosial meliputi: Partisipasi Dalam
sosial dan (2) mereka memfasilitasi Suatu JaringanResiprocity Trust Nor-

tindakan-tindakan

tertentu baik per- ma Sosial; Nilai-nilai; serta Tindakan

orangan ataupun aktor korporasi di da-yang Proaktif.

lam struktur tersebut. Aspek struktur 1.
sosial yang menjadi konsep modal sosial
adalah unsur-unsur: kewajibanb{iga-
tion), harapan gxpectatiop kepercaya-

an trustworthinesy saluran informasi
(information channg| norma-norma
dan sanksi-sanksi.

Fukuyama (2000) memberikan
definisi modal sosial:“social capital 2.
canbe defined simply as an instantiated
set of informal values or norms shared
among members of a group that permits
them to corporate with one another”.
Modal sosial secara sederhana didefini-
sikan sebagai kumpulan nilai-nilai atau
norma-norma informal secara spontan
yang terbagi di antara para anggota sua-
tu kelompok yang memungkinkan terja-
linnya kerjasama di antara mereka.
Fukuyama mengemukakan bahwa meres3.
ka harus mengarah kepada kerjasama
dalam kelompok dan berkaitan dengan
kebajikan-kebajikan tradisional seperti:
kejujuran; memegang komitmen; ber-
tanggung jawab terhadap pekerjaan dan
norma saling timbal balik. Selanjutnya
dijelaskan oleh Fukuyama bahwa dalam
kondisi tertentu modal sosial dapat mem-
fasilitasi tinggnya derajad inovasi ma-
syarakat dan daya adaptasi masyarakat.4.

Eva Cox dalam Jousairi (2006: 6)
memberikan definisi modal sosial seba-
gai suatu rangkaian proses hubungan
antar manusia yang ditopang oleh
jaringan, norma-norma, dan kepercayaan
sosial yang memungkinkan efisien dan
efektifnya koordinasi dan kerjasama un-
tuk keuntungan dan kebajikan bersama.

Partisipasi dalam suatu jaringan
Kelompok yang dibangun atas dasar
kesamaan orientasi dan tujuan de-
ngan ciri pengelolaan organisasi
yang lebih modern akan memiliki
tingkat partisipasi anggota yang le-
bih baik dan rentang jaringan yang
lebih luas.

Resiprocity

Kecenderungan saling tukar kebaik-
an antar individu dalam suatu kelom-
pok selalu mewarnai modal sosial.
Seseorang atau banyak orang dari
suatu kelompok memiliki semangat
membantu yang lain tanpa mengha-
rapkan imbalan seketika. Hal ini di-
dasari oleh nuansaltruism (sema-
ngat untuk membantu dan memen-
tingkan kepentingan orang lain).
Trust

Trust atau rasa percaya merupakan
bentuk keinginan untuk mengambil
risiko dalam hubungan sosial yang
didasari perasaan yakin bahwa yang
lain akan melakukan sesuatu seperti
yang diharapkan dan akan bertindak
dalam suatu pola tindakan yang sa-
ling mendukung dan tidak merugi-
kan diri dan kelompoknya.

Norma Sosial

Norma sosial merupakan sekumpul-
an aturan yang diharapkan dipatuhi
dan diikuti oleh anggota masyarakat
pada suatu entitas sosial tertentu.
Contoh norma sosial: bagaiman cara
menghormati pendapat orang lain,
norma untuk hidup sehat, norma
untuk tidak mencurangi orang lain.
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5. Nilai-nilai (a) persamaanyakni bahwa setiap ang-
Nilai adalah sesuatu ide yang telahgota kelompok memiliki hak dan kewa-
turun temurun dianggap benar danjiban yang sama, jbkebebasanyakni
penting oleh anggota kelompok setiap anggota kelompok bebas berbica-
masyarakat, misalnya: nilai prestasi,ra, bebas mengemukakan pendapat atau
kerja keras, kompetisi dan nilai ide-ide, sehingga memberikan kontribusi
harmoni. terhadap perkembangan organisasi, (c)

6. Tindakan yang Proaktif kemajemukan dan humanitariayakni
Adalah keinginan yang kuat dari nilai-nilai kemanusiaan, penghormatan
anggota kelompok untuk tidak sajaterhadap hak asasi setiap anggota dan
berpartisipasi tetapi senantiasa men-orang lain merupakan prinsip dasar
cari jalan bagi keterlibatan mereka dalam mengembangkan kelompok atau
dalam suatu kegiatan masyarakatgroup. Kemajemukan disini membangun
seperti  misalnya: membersihkan kesadaran bahwa hidup dengan beragam
lingkungan tempat tinggal, berini- suku, ras, budaya dan cara berfikir yang
siatif menjaga keamanan bersama. berbeda adalah hal yang logis, biasanya

Dengan penjelasan di atas, makakelompok ini memiliki sikap dan pan-

Jousairi Hasbulah memberikan definisidangan terbuka dan mengikuti perkem-

modal sosial yaitu segala hal yang berbangan dunia diluar kelompoknya

kaitan dengan kerjasama dalam masyatoutward looking. Kedua tipologi ini
rakat untuk mencapai kualitas hidup perlu dipahami oleh seorang manajer
yang lebih baik, dan ditopang oleh nilai- yang akan membawahi suatu kelompok
nilai dan norma yang menjadi unsur-yang akan dipimpinnya, sehingga kebi-
unsur utamanya seperti trust, keimbal-jakan dalam pengambilan keputusan
balikan, aturan-aturan kolektif dalam yang berkaitan dengan perannya sebagai
suatu masyarakat dan sejenisnya. atasan akan tepat mengenai sasaran.

Dalam Modal Sosial dikenal dua Sedangkan pengertian mengenai

tipologi modal sosial yakni: (1) Modal manajemen dijelaskan oleh gambar di

Sosial Terikat Bonding Social Capital bawah ini yang menggambarkan hakikat

dan, (2) Modal Sosial yang Menjemba-dari suatu bisnis. Salah satu aktivitas

tani Bridging Social Capitgl Ciri khas bisnis di sektor ekonomi adalah mendis-
dari modal sosial terikat yakni anggotatribusikan barang atau jasa dari produsen
kelompok maupun kelompok dalam hingga ke tangan konsumen mengguna-
konteks ide, relasi dan perhatian lebihkan ilmu manajemen pemasaran.
berorientasi kedalaminfvard looking, Menurut Indriyo Gitosudarmo
dengan ragam masyarakat yang homo¢1992: 33) penggambaran model terse-
genius. Fokus perhatiannya adalah menbut merupakan dua tugas pengusaha
jaga nilai-nilai yang turun temurun telah yakni: (1) ke dalam adalah memikirkan
diakui dan dijalankan sebagai bagianfaktor-faktor produksi atau sumberdaya
dari tata perilaku dan perilaku moral daridan dana yang tersedia untuk dimanfaat
entitas sosial tersebut, umumnya merek&an secara efektif dan efisien dalam
konservatif. Sedangkan modal sosialmenjalankan operasi perusahaan, maka
yang menjembatani menggunakandiperlukan manajemen dan kewirausa-
prinsip-prinsip yang universal mengenaihaan yang baik sehingga akan memper-
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BISNIS MASYARAKAT

Material Machienary Pasar Pasar
Konsusmen Industri

Man Power Money Pasar Pasar
Pemerintah Internasiong

Gambar: Hakikat Bisnis

oleh profit/keuntungan, (2) keluar memi- bahwa fungsi manajer adalah mengatur
kirkan, mengidentifikasi serta menganti- dan mengarahkan orang lain untuk
sipasi kebutuhan masyarakat yang akamencapai tujuan organisasi.
menimbulkan potensi pasar beserta pro- James A.F. Stoner memberikan
yeksinya definisi mengenai manajemen adalah
Untuk memasuki dunia bisnis se- proses perencanaan, pengorganisasian,
cara profesional maka dibutuhkan manapengarahan dan pengawasan usaha-
jemen bisnis, maka perlulah memahamiusaha para anggota organisasi dan peng-
pengertian manajemen dengan terlebilgunaan sumberdaya-sumberdaya organi-
dahulu memberikan koreksi mengenaisasi lainnya agar mencapai tujuan orga-
sarana manajemen yang baru menjadi @isasi yang telah ditetapkan. Untuk me-
(enam) yakni:Man; money; materials; mudahkan pemahaman mengenai pe-
machines; method; markefmhtml:file:  ngertian serta fungsi manajemen, maka
//G\Manajemen-Wikipedia, 2010). diberikan definisis mengenai organisasi.
Mary Parker Follett dalam Hani Secara umunorganisasi (organon-alat)
Handoko (2001: 2) mendefinisikan adalah suatu kelompok orang dalam sua-
manajemen:as art in finishing work tu wadah untuk tujuan bersama. Keith
through others sebagai seni dalam Davis (1962) memberikan pengertian
menyelesaikan pekerjaan melalui orangentang organisasi, pada dasarnya digu-
lain. Dijelaskan selanjutnya dalam nakan sebagaiempat di mana orang-
mencapai tujuan-tujuan organisasi, paraorang berkumpul, bekerjasama secara
manajer menggunakan orang lain atauasional dan sistematis, terencana, teror-
dapat dikatakan para manager tidakganisasi, terpimpin dan terkendali,
melakukan tugas-tugas itu sendiri dalamdalam memanfaatkan sumberdaya (uang,
mencapai tujuan organisasi sehinggamaterial, mesin, metode, lingkungan),
dapatlah disimpulkan dalam hal ini sarana-prasarana, data, dan lain sebagai-

Peranan Modal Sosial dalam Implementasi Manajemen dan Bisnis (Boedyo Supono) 13



nya yang digunakan secara efisien dalPEMBAHASAN
efektif untuk mencapai tujuan organisa- Organisasi dalam praktiknya dapat
Si. dibagi menjadi dua, yakni organisasi
Fungsi manajemen merupakanyang mengejar keuntungan dan organi-
elemen yang mendasar bagi para manasasi nir laba. Pada umumnya organisasi
jer dalam melaksanakan kegiatannyayang mengejamprofit termasuk dalam
untuk mencapai tujuan oganisasi terdirikategori usaha bisnis, sehingga ukuran
dari: (a) Perencanaan berarti bahwa par&eberhasil-annya berdasarkan besarnya
manajer memikirkan kegiatan-kegiatan profit yang diperoleh. Kekuatiran terha-
mereka sebelum dilaksanakan yang didap misi usaha bisnis yang hanya me-
dasarkan pada berbagai metoda, sertagejar maksimum profit menyebabkan
secara rasional dan sistematis (b) Pengperlulah memasukkan unsur-unsur mo-
organisasian berarti bahwa bahwa paralal sosial dalam mengimplementasikan
manajer mengkoordinasikan sumberdailmu manajemen.
ya-sumberdaya manusia dan material Milton Friedman dalam A Sonny
organisasi. (c) Pengarahan berarti bahw&eraf (1998: 128) menyatakan bahwa
para manajer mengarahkan, memimpintujuan utama dari kegiatan bisnis adalah
dan mempengaruhi para bawahan. (dnengejar keuntungan sebesar-besarnya
Pengawasan berarti para manajer berdengan seefisien mungkin, selain itu
upaya untuk menjamin bahwa organisasbisnis adalah kegiatan ekonomi bukan
bergerak ke arah tujuannya, menjadikegiatan sosial sehingga keberhasilan
tanggung jawab manajer untuk memper-suatu bisnis tidak diukur berdasarkan
baiki apabila bagian organisasi berjalanketerlibatan sosialnya. Apabila kegiatan
ke arah yang salah. bisnis hanya untuk bisnis semata-mata,
Di samping para pakar manajemenmaka dalam jangka panjang perusahaan
yang telah memberikan definisi menge-tersebut akan gulung tikar dan tidak
nai manajemen, Luther Gulick memberi- mampu mempertahankan eksistensinya.
kan definisi manajemen sebagai suatwHal ini disebabkan oleh gencarnya per-
bidang ilmu pengetahuasdiencg yang saingan usaha di dunia bisnis, sehingga
berusaha secara sistematis untuk memanereka yang dapat menerima dan me-
hami mengapa dan bagaimana manusiayesuaikan diri dengan permintaan pa-
bekerja bersama untuk mencapai tujuarsarlah yang akan memenangkan kompe-
dan membuat sistem kerjasama ini lebihtisi.
bermanfaat bagi kemanusiaan. Berkaitan dengan eksistensi suatu
Berdasarkan definisi-definisi me- perusahaan, menurut De George (A
ngenai manajemen  memunculkanSonny Keraf, 1998: 117) bahwa perusa-
pengertian tentang manajer, yakni sesehaan diciptakan oleh masyarakat demi
orang yang bekerja melalui orang lainkepentingan masyarakat, maka kalau
dengan mengkoordinasikan kegiatan-perusahaan tidak lagi berguna bagi ma-
kegiatan mereka guna mencapai sasarasyarakat, masyarakat bisa saja mengu-
organisasi. Sedangkan peran manajebah atau meniadakannya. Berdasarkan
adalah mengatur dan mengarahkarpendapat di atas maka usaha bisnis harus
orang lain untuk mencapai tujuan or-selalu memperhatikan aspirasi masyara-
ganisasi. kat terutama berkaitan dengan unsur
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modal sosial yakrirustkepercayaan dari Sondang P Siagian (1991: 26)

suatu komunitas tertentu terhadap produkmenjelaskan bahwa tidak ada organisasi
yang dihasilkan oleh perusahaan yang meyang dapat mempertahankan dan melan-
reka konsumsi, sebagai contoh: komunijutkan eksistensinya dalam keadaan
tas perokok merk “ABC” dengan loyali- terisolasi dan tanpa konteks. Dua bentuk
tas yang tinggi senantiasa mengkonsumsdari kegagalan suatu organisasi dalam
rokok tesebut meskipun harganya selalumengkombinasikan pencapaian tujuan
naik dari waktu ke waktu namun tetap organisasi dengan tujuan masyarakat
dibeli hal ini disebabkan oleh rasajgjgn: (1) bahwa masyarakat akan kehi-
kepercayaan komunitas perokok terhadaq)angan kepercayaan terhadap organisasi
produk perusahaan rokok “ABC”. yang bersangkutan, dan (2) sebagai
_ Contoh lain berkaitan dengan ak- giihat hilangnya kepercayaan tersebut,
tivitas di bidang manajemen pemasaraninaxa masyarakat tidak lagi memberikan
yakni perusahaan dalam menyampaikarbukungannya terhadap kegiatan dan

barang atau jasa pf”‘d?‘ umumnya menglkebijakan organisasi tersebut. Dalam
gunakan saluran distribusi dari proclu-konteks ini adalah organisasi politik,

sen, grosir, retail dan yang terakhir ada'misalnya partai “XYZ" yang dahulu
lah konsumen. Perusahaan yang mene-

rapkan unsur-unsur modal sosial aka sering menjadi pemenang dalam pemilu
P ntetapi karena janji-janjinya terhadap kon-

memperlakukan grosir lebih manusiawi, it tidak h di hi. akhi
artinya memberikan kepercayaaruéi) stluen tidak pernan dipenuni, akhirmya
ditinggalkan oleh para pendukungnya.

h terhad ir dal
sepennya teracap grosir gaam me Lingkungan perusahaan tidak ha-

nyampaikan hasil produksinya termasuk :
dalam transaksi finansial; demikian pula"Y@ konsumen, namun juga karyawan,
tindakan grosir terhadap retail dan jugakreditur, lembaga keuangan serta peme-

retail terhadap konsumen maka akarfintah. Oleh karena itu unsur-unsur da-
memperoleh hasil yang lebih baik dari-@m modal sosial perlu diterapkan dalam

pada hanya menerapkan prinsip ekono@ktivitas bisnis bagi perusahaan yang
mi yakni mengejar keuntungan sematabersangkutan. Keberhasilan suatu usaha

mata. bisnis sangat ditentukan oleh manajer,

Resiprocityyang merupakan salah dengan demikian fungsi dan peran ma-
satu unsur modal sosial telah dilakukannajer terlebih-lebih terhadap para karya-
oleh perusahaan dengan ada@@po- Wan sebagai bawahan perlu memperla-
rate Social ResponsibilityCSR) yakni kukannya secara manusiawi. Para mana-
upaya perusahaan untuk menyisinkarjer seharusnya menerapkan unsur-unsur
sebagian keuntungan yang diperolehnyanodal sosial antara laintrust nilai-
dan dikembalikan kepada masyarakatnilai serta norma-norma sosial, karena
dalam bentuk bantuan bea siswa pendikaryawan sebagai bawahan merupakan
dikan, atau perusahaan mendanai perbsgsumberdaya manusia yang paling pen-
ikan lingkungan di mana perusahaanting dalam organisasinya, sehingga pe-
berdomisili, atau juga perusahaan merenerapan norma-norma sosial dan nilai-
krut sebagian besar karyawan yang bernilai yang merupakan unsur modal sosial
asal dari lingkungan perusahaan sertanenghasilkan produktivitas yang tinggi
kebijakan lainnya. bagi organisasi.
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